BAB V
PENUTUP

51. Simpulan

Sistem akuntansi adalah sistem yang dapat menghasilkan informasi dengan
melakukan kegiatan mengumpulkan, mencatat, menyimpan, memproses sampai
dengan menghasilkan laporan data akuntansi yang dapat digunakan untuk pengguna
mengambil keputusan baik pengguna internal maupun eksternal. PT Multindo
Makmur Mandiri dalam penerapan sistem akuntansi pada pengadaan alat-alat
kesehatan ini belum menerapkan dengan baik dalam sistem akuntansi persediaan
dan juga sistem akuntansi pembelian. Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian
yang telah dijelaskan tersebut dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai
berikut:

1. Pada PT Multindo Makmur Mandiri dalam fungsi yang terkait dengan
sistem akuntansi pembelian sudah dilakukan dengan baik yaitu dari
pemisahan tugas setiap fungsi sudah sesuali dengan tugasnya masing-
masing. Namun, dalam fungsi administrasi belum ada pelaksanaan
pencatatan harga pokok persediaan yang seharusnya dilaksanakan oleh
perusahaan. Hal tersebut yang menjadi penyebab perusahaan sering terjadi
kesalahan dalam memasukkan jumlah persediaan pada kartu persediaan.

2. Prosedur sistem akuntansi pembelian di PT Multindo Makmur Mandiri
sudah cukup baik dalam membagi setiap tugas dari masing-masing

fungsinya. Namun, ada beberapa prosedur yang belum diterapkan oleh

67



68
perusahaan yaitu prosedur permintaan penawaran harga, prosedur order
pembelian, prosedur pencatatan utang dan prosedur distribusi pembelian.
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembelian di PT
Multindo Makmur Mandiri belum menggunakan surat order pembelian
dalam penerapan transaksi pembelian stock perusahaan. Perusahaan hanya
menggunakan surat permintaan pembelian yang digunakan untuk
mengajukan permintaan pembelian. Tidak diterapkannya surat order
pembelian menjadi salah satu penyebab pembelian persediaan sering terjadi
tidak tercatatnya alat-alat kesehatan yang masuk ke perusahaan.

Pada PT Multindo Makmur Mandiri dalam fungsi yang terkait dengan
sistem akuntansi persediaan sudah dilaksanakan dengan baik, akan tetapi
pada fungsi administrasi belum dilaksanakan sesuai dengan tugasnya.
Seharusnya dalam fungsi administrasi ada tugas untuk melakukan
perhitungan fisik pada persediaan dan melakukan penyesuaian kartu stock
barang berdasarkan hasil perhitungan fisik persediaan.

Prosedur sistem akuntansi persediaan di PT Multindo Makmur Mandiri
dalam penerapannya belum dilaksanakan dengan baik yaitu dalam tugas
fungsi gudang dan fungsi administrasi belum melaksanakan beberapa tugas
yang seharusnya dilaksanakan. Beberapa tugas yang belum dilaksanakan
yaitu melakukan penyesuaian data kuantitas persediaan pada kartu stock
barang, melakukan perhitungan fisik dan membuat bukti memorial untuk

mencatat penyesuaian persediaan.
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6. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan di PT
Multindo Makmur Mandiri yaitu kartu stock barang yang berisi tentang
pembukuan keluar masuk jumlah persediaan alat-alat kesehatan yang ada di
gudang perusahaan. Namun, dokumen yang digunakan tersebut belum
sesuai dengan teori sistem akuntansi persediaan, seharusnya perusahaan
juga menggunakan kartu perhitungan fisik, daftar hasil perhitungan fisik,
bukti kas keluar dan juga bukti memorial dalam pencatatan akuntansi sistem
akuntansi persediaan.

7. Metode Pencatatan sistem akuntansi persediaan di PT Multindo Makmur
Mandiri tidak menerapkan perhitungan fisik dan tidak menerapkan metode
penilaian persediaan yang sesuai dengan teori. Hal tersebut yang menjadi
penghambat perusahaan dalam mengetahui jumlah persediaan yang tersedia
di gudang perusahaan.

5.2.  Saran dan Implikasi

Berikut ini merupakan saran dan implikasi pada hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di PT Multindo Makmur Mandiri:
5.2.1. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada PT Multindo Makmur Mandiri dan
kepada penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1) Bagi PT Multindo Makmur Mandiri
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan

perusahaan dapat melakukan pengawasan lebih rutin terhadap prosedur
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penyimpanan pada gudang perusahaan, menerapkan sistem perhitungan
fisik pada pencatatan akuntansi persediaan, serta mengontrol pembagian
tugas antar divisi administrasi dengan divisi gudang. Hal ini dilakukan
untuk menghindari adanya perangkapan tugas antar divisi, menghindari
terjadinya penumpukan barang di gudang dan meminimalisir terjadinya
kesalahan pencatatan antara divisi administrasi dengan divisi gudang.

2) Bagi Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diharapkan kepada
peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian analisis penerapan
sistem akuntansi pada pengadaan alat-alat kesehatan disarankan untuk
dilaksanakan di perusahaan lain yang sejenis. Sehingga pembaca dapat
membandingkan hasil penelitian analisis penerapan sistem akuntansi
dengan menggunakan sistem dan prosedur pada teori sistem akuntansi agar
mendapatkan analisis yang benar dan sesuai perusahaan yang diteliti.
5.2.2. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
berikut ini implikasi penelitian pada analisis penerapan sistem akuntansi pada
pengadaan alat-alat kesehatan di PT Multindo Makmur Mandiri yaitu:
1) Dokumen yang terkait dengan sistem akuntansi pembelian, perusahaan
harus menerapkan surat order pembelian. Surat order pembelian ini penting
untuk digunakan dalam penerapan sistem dan prosedur akuntansi pembelian

pada perusahaan, fungsi surat ini digunakan untuk memesan barang kepada
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supplier serta sebagai bukti telah diterimanya dan disetujuinya order
pembelian yang diterima dari supplier.

Pada dokumen internal sistem akuntansi pembelian, perusahaan dapat
menerapkan dokumen surat permintaan pembelian. Pada dokumen tersebut
akan terdapat persetujuan dari fungsi gudang untuk dilakukan pembelian
alat-alat kesehatan tersebut. Hal tersebut menjadi salah satu syarat penting
yang seharusnya diterapkan oleh perusahaan untuk melakukan pembayaran
alat-alat kesehatan.

Metode pencatatan pada sistem akuntansi persediaan, perusahaan dapat
menerapkan perhitungan fisik pada gudang perusahaan dengan
menggunakan salah satu metode pencatatan persediaan. Karena hal tersebut
dapat memudahkan dalam mengetahui jumlah persediaan yang tersedia
dalam gudang perusahaan dan memudahkan untuk melakukan pengawasan
setiap ada transaksi pembelian pada alat-alat kesehatan.

Fungsi administrasi dan fungsi gudang pada prosedur yang terkait sistem
akuntansi persediaan yang terjadi perangkapan tugas, maka perusahaan
dapat melakukan evaluasi lebih mendalam lagi mengenai tugas dan

tanggung jawab masing-masing divisi yang ada di perusahaan
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